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Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di Indonesian Stock 
Exchange (IDX) untuk mengetahui perusahaan dengan rasio manakah yang paling berpengaruh yang 
mengakibatkan terjadinya potensi bangkrutnya suatu perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif, dengan pendekatan springate model. Hasil Penelitian menunjukkan springate 
model yang dihasilkan adalah pada tahun 2015-2017 nilai Z-Score yang berada pada kondisi sehat 
terdapat 10 perusahaan asuransi jiwa yaitu  PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk.(ABDA) 2015-2017, 
PT. Asuransi Aman Harta Pratama, Tbk. (AHAP) 2015-2017, PT. Asuransi Multi Artha Guna, Tbk. 
(AMAG) 2015-2017, PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk. (ASDM) 2016-2017, PT. Asuransi Jasa Tania, 
Tbk. (ASJT) 2015-2017, PT. Asuransi Kresna Mitra, Tbk. (ASMI) 2015-2017, PT. Asuransi Ramayana, 
Tbk. (ASRM) 2015-2017, PT. Maskapai Reasuransi Indonesia, Tbk. (MREI) 2015-2017, PT. Panin 
Insurance, Tbk. (PNIN) 2015-2017, PT. Victoria Insurance, Tbk (VINS) 2015-2017. Adapun nilai Z-
Score yang berada pada kondisi bangkrut terdapat 1 perusahaan asuransi jiwa yang diprediksi 
bangkrut yaitu perusahaan PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk. (ASDM) pada tahun 2015. Pada penelitian 
ini rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset dapat dikatakan rasio yang paling 
berpengaruh untuk terjadinya potensi kebangkrutan dikarenakan nilai X2 PT. Asuransi Dayin Mitra, 
Tbk. (ASDM) adalah 0,429 sangat jauh dibandingkan dengan rata-rata industrinya yang mencapai 
1,581. 





Perusahaan asuransi jiwa  merupakan lembaga keuangan non bank yang mempunyai peranan yang 
tidak jauh berbeda dari bank, yaitu bergerak dalam bidang layanan jasa yang diberikan kepada 
masyarakat dalam mengatasi risiko yang terjadi di masa yang akan datang. Karena dipandang begitu 
pentingnya asuransi jiwa bagi sebagian masyarakat maka kebutuhan akan jasa perasuransian makin 
dirasakan, baik oleh perorangan maupun dunia usaha di Indonesia. Asuransi jiwa merupakan sarana 
finansial dalam dalam tata kehidupan rumah tangga maupun dunia kerja, dalam mengahadapi risiko 
mendasar seperti risiko gangguan kesehatan, kecelakaan dan kematian. Tantangan bagi perusahaan 
yang masuk dalam industri asuransi jiwa pada akhir-akhir ini semakin terbuka dan meningkat. 
Perusahaan asuransi jiwa pun sudah cukup banyak. Setiap tahunnya persaingan bisnis pun semakin 
ketat di lingkup asuransi jiwa, dimana dikutip dari kompas.com (Selasa, 30 Oktober 2018) Badan 
Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan memiliki hutang jatuh tempo Rp 7,2 triliun dan 
hanya memiliki Rp 154 miliar uang tunaiyang berpotensi terjadinya kebangkrutan.  
Perusahaan diharapkan jangan hanya dapat beradaptasi dengan keadaan saja, namun juga bisa 
mempertahankan kelangsungan hidupnya di tengah perubahan yang kemungkinan akan terus terjadi. 
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tantangan lain yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan. Menurut Rudianto (2015:251) 
“Kebangkrutan diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi untuk mencapai 
tujuannya”. Kebangkrutan merupakan kondisi yang dialami oleh  suatu perusahaan tidak mampu lagi 
untuk mengoperasikan perusahaan dengan baik karena kesulitan keuangan yang dialami entitas 
tersebut sudah sangat parah. Dalam mendefinisikan kebangkrutan yakni, resiko kebangkrutan ini 
memiliki kaitan yang kuat dalam hubungannya mengenai ketidakpastian perusahaan dalam 
kemampuannya untuk melanjutkan usaha atau kegiatan operasional apabila kinerja keuangan 
perusahaan secara terus menerus mengalami penurunan.  
Perusahaan yang memiliki daya saing kuat akan ditentukan oleh kinerja perusahaan itu sendiri. Salah 
satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah kinerja keuangan. Kinerja 
keuangan yang kurang baik atau lemah akan menghambat atau mempersulit  perusahaan dalam 
meningkatkan hasil usahanya. Apabila tidak segera terselesaikan maka perusahaan tersebut akan 
terancam risiko bangkrut. Kebangkrutan suatu usaha dapat dilihat dan diukur melalui kondisi 
keuangan perusahaan dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 
merupakan proses penelitian laporan keuangan beserta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk 
mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau badan usaha dan juga 
mengevaluasi hasil. Dalam melakukan analisis laporan keuangan berbagai alat dan teknik dapat 
digunakan. Alat yang paling umum digunakan adalah analisis rasio keuangan. 
Menurut Hariyani (2017:22) “Model Springate adalah model yang paling tepat untuk memprediksi 
bank syariah di Indonesia dengan akurasi   38,00 %, kemudian Model Zmijewski dengan tingkat 
akurasi 28,00 % dan Altman dengan akurasi 0,00 %. Hasil ini mendukung penelitian yang telah 
dilakukan Sfarfina (2015) yang menyebutkan bahwa bank syariah tidak cocok menggunakan model 
Altman z-score original ataupun Altman z-score revisi. Hal ini karena kedua model Altman tersebut 
adalah model yang dibuat untuk memprediksi kebangkrutan dari perusahaan maufaktur baik yang 
sudah go public maupun yang belum”. Sehingga peniliti mencoba untuk menggunakan Springate 
model sebagai alat prediksi kebangkrutan perusahaan beberapa saat sebelum perusahaan tersebut 
bangkrut.  
Menurut Rudianto (2015:262) “Hasil penelititannya menghasilkan rumus Springate Score untuk 
berbagai jenis perusahaan, seperti berikut:  
Z = 1.03X1+ 3.07X2 + 0.66X3 + 0.4X4…(1).  
Dimana; 
X1 = modal kerja terhadap total aset, 
X2 = laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset,  
X3 = laba sebelum pajak terhadap liabilitas lancar, 
X4 = penjualan terhadap total aset”.     
Z > 0,862 = Perusahaan sehat 
Z < 0,862 = Perusahaan potensial bangkrut 
Jika nilai Z di atas 0,862, maka perusahaan diklasifikasikan masih dalam kategori sehat. Jika nilai Z di 
bawah 0,862, maka perusahaan dinilai sedang berada dalam bahaya kebangkrutan”.  
Analisis tersebut dikenal dengan analisis Model Springate Score yang dapat memprediksi secara 
akurat tentang kinerja perusahaan, serta kemungkinan kondisi kesehatan keuangan di masa yang 
akan datang, apakah perusahaan mengalami bahaya kebangkrutan atau dalam keadaan sehat. Hal 
tersebut sangat membantu  bagi para investor dalam menanamkan  modalnya, apakah ia akan 
menjual, membeli, atau bahkan menahan investasinya pada perusahaan yang bersangkutan. Dan 
bagi para leaders (pemimpin) perusahaan, mereka mempunyai kepentingan untuk dapat menyusun, 
mempertimbangkan, dan memperbaiki serta menentukan keputusan yang tepat agar dapat 
dipertanggung jawabkan kepada para pemegang saham atau investor. 
 
2.METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  yang digunakan yaitu kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:7) “disebut metode 
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Efferin, Darmadji, dan Tan (2008:47) “Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori, dan hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variable-variabel penelitian dalam 
angka (Quantitative) dan melakukan analisis data dengan prosedur statistic dan atau pemodelan 
matematis”. 
 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Hatch dan Harfady dalam Sugiyono (2015:38) menyatakan “Secara teoritis variabel dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai „variasi‟ antara satu orang 
dengan yang lain  atau satu obyek dengan obyek yang lain”. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
 Rasio Modal Kerja terhadap Total Aset (X1) 
Menunjukkan rasio antara modal kerja (yaitu aktiva lancar dikurangi hutang lancar) terhadap total 
aktiva. Nilai Working Capital to Total Asset yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar modal 
kerja yang diperoleh perusahaan dibanding total aktivanya.  
 
X1=  (Aset Lancar-Liabilitas Lancar)/(Total Aset)……(2) 
 Rasio Laba Bersih Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aset (X2) 
Ebit To Total Aset digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Tingkat pengembalian dari aktiva yang dihitung dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak 
(EBIT) dengan total aktiva pada neraca perusahaan. 
X2=  EBIT/(Total Aset)………(3) 
 
 Rasio Laba Sebelum Pajak terhadap Liabilitas lancar (X3) 
EBTto current liabilities digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang 
jangka pendeknya. Cara menghitungnya dengan mengukur perbandingan antara laba sebelum pajak 
dengan bunga terhadap hutang lancar. rasio EBT terhadap liabilitas lancar agar manajemen 
perusahaan dapat mengetahui berapa laba yang telah dipotong dengan beban bunga dapat menutupi 
hutang lancar yang ada. 
 
X3=  (Laba Sebelum Pajak (EBT))/(Liabilitas Lancar) ……(4) 
 
 Penjualan terhadap Total Aset/ Total Assets Turn Over(X4) 
Total Assets Turn Over merupakan rasio yang membandingkan antara penjualan bersih dengan total 
aktiva. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan volume penjualan. Rasio ini mengukur seberapa efesien aktiva tersebut telah 
dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan. Semakin tinggi Total Assets Turn Over berarti semakin 
efisien penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan. 
 
X4=  Penjualan/(Total Aset) …………. (5) 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif yaitu suatu teknik 
analisis data dengan menganalisis menggunakan perhitungan angka-angka dari laporan keuangan, 
seperti neraca, laba rugi dan penjualan, yang kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah: (1) menghitung beberapa rasio 
keuangan perusahaansesuaidengan model Springate Score yang terdapat dalam sampel penelitian 
ini; (2) data atau hasil perhitungan rasio keuangan kemudian dianalisis dengan menggunakan formula 
yang ditemukan oleh Springate. 
 
Model Springate Score 
Model Springate Score ini hanya sebagai pendeteksi dini terjadinya kebangkrutan dari sisi 
keuangannya saja. Kepastian terjadinya kebangkrutan pada kenyataannya tidak hanya didasari pada 
laporan keuangan saja sebagai bentuk laporan internal perusahaan, tetapi banyak faktor yang 




 Seminar Nasional dan Call for Paper-2019 
“ Kebaruan dan Kode Etik Penelitian “N019 
 The 5th SNCP 2019 - ISBN : 978-602-6988-71-3                     
  
 
        
135 
berasal dari luar perusahaan. Peluang kebangkrutan ini tentunya akan semakin besar jika pihak 
manajemen perusahaan tidak segera melakukan tindakan evaluasi terhadap kondisi keuangan 
perusahaan. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil perhitungan kelima rasio di atas, maka selanjutnya ditambahkan dengan standar 
masing-masing sesuai dengan ketentuan S-Score perusahaan yang dipakai sebagai sample, yaitu 
pada perusahaan jasa sub sektor asuransi jiwa. Hasil perhitungan nilai Springate S-Score   untuk   
masing-masing perusahaan pada tahun 2015 sampai tahun 2017 dapat disajikan pada tabel 1.  
Dari hasil analisis dengan perhitungan Springate Score seperti pada tabel 1 maka dapat diketahui 
bahwa pada tahun 2015-2017 nilai S-Score yang berada pada kondisi bangkrut terdapat 1 
perusahaan asuransi jiwa yang diprediksi bangkrut yaitu perusahaan PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk. 
(ASDM) pada tahun 2015.  
Jika penelitian ini hasilnya di prediksi bangkrut tetapi realnya perusahaan tersebut tetap berjalan 
sampai saat ini karena Metode Springate S-Score ini hanya sebagai pendeteksi dini terjadinya 
kebangkrutan dari sisi keuangannya saja. Kepastian terjadinya kebangkrutan pada kenyataannya 
tidak hanya didasari pada laporan keuangan saja tetapi bisa dari bentuk laporan internal perusahaan 
lainnya. Sedangkan untuk perusahaan yang berada pada kondisi sehat terdapat 10 perusahaan 
asuransi jiwa yaitu  PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk.(ABDA) 2015-2017, PT. Asuransi Aman Harta 
Pratama, Tbk. (AHAP) 2015-2017, PT. Asuransi Multi Artha Guna, Tbk. (AMAG) 2015-2017, PT. 
Asuransi Dayin Mitra, Tbk. (ASDM) 2016-2017, PT. Asuransi Jasa Tania, Tbk. (ASJT) 2015-2017, PT. 
Asuransi Kresna Mitra, Tbk. (ASMI) 2015-2017, PT. Asuransi Ramayana, Tbk. (ASRM) 2015-2017, 
PT. Maskapai Reasuransi Indonesia, Tbk. (MREI) 2015-2017, PT. Panin Insurance, Tbk. (PNIN) 
2015-2017, PT. Victoria Insurance, Tbk (VINS) 2015-2017. Jika penelitian ini hasilnya di prediksi 
sehat dan realnya perusahaan asuransi jiwa sampai saat ini masih tetap berjalan, maka perusahaan 
tersebut yang masuk dalam kategori sehat tetap mempertahankan pengelolaannya dengan baik. 
Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan Model Springate Score, dapat terlihat pada 
perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan adalah PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk. (ASDM) 
yang diketahui bahwa pada tahun 2015 nilai S-Score sebesar 0,836 yang menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut berada pada kondisi berpotensi bangkrut. Dengan rincian X1 (modal kerja 
terhadap total aset) sebesar 0,180), X2 (laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset) sebesar 
0,429, X3 (laba sebelum pajak terhadap liabilitas lancar) sebesar 0,033, dan X4 (penjualan terhadap 
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Tabel. 1 
Perhitungan Nilai Springate S-Score Perusahaan Asuransi Jiwa 
Tahun 2015 – 2017 
 
 
Jika memperhatikan tabel 2 dibawah ini maka nampak bahwa koefisien beta terjauh yakni ,865 yang 
terletak pada variable rasio laba sebelum pajak atau EBT terhadap liabilitas lancar (X3). Maka dapat 
dikatakan bahwa rasio yang paling berpengaruh dalam menentukan potensi kebangkrutan adalah 
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Tabel 2 
Analisis Linear Berganda 
 
 
Sedangkan Suwendra, dan Yulianthini (2016) dengan menggunakan analisis Springate Score 
membuktikan bahwa mengalami kebangkrutan tidak ada satupun X1 modal kerja terhadap total aset 
yang bernilai negative. Hal ini dapat dikatakan bahwa modal kerja terhadap total aset (X1) akan ber 
pengaruh paling besar terjadinya potensi kebangkrutan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, Suwendra, dan 
Yulianthini (2016) yang menggunakan Springate Score, menyatakan bahwa dalam perusahaan yang 
mengalami kebangkrutan tidak ada satupun rasio modal kerja terhadap total aset yang bernilai positif. 
Sehingga dapat dikatakan modal kerja terhadap total aset sebagai variabel yang berpengaruh paling 
besar terjadinya potensi kebangkrutan.‟ 
Dan juga bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Ben, Zulkirom, dan Topowijono (2015:8) 
menyatakan bahwa hasil pengujian membuktikan dari empat rasio yang digunakan sebagai sebagai 
variable ternyata modal kerja/total aset yang berpengaruh paling besar”. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan analisis S-Score pada perusahaan asuransi jiwa dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Perusahaan-perusahaan asuransi jiwa yang di prediksi atau 
berpotensi bangkrut pada tahun 2015 sebanyak 1 perusahaan yaitu PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk. 
(ASDM). Sedangkan untuk tahun 2016 dan 2017 semua perusahaan diprediksi dalam keadaan sehat. 
(2) berdasarkan hasil uji secara parsial nampak bahwa rasio yang paling berpengaruh dalam 
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